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Perlindungan hukum merupakan segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada
konsumen. Undang-undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 merupakan payung yang memperkuat penegakan hukum
terhadap pelanggan yang mengalami kerugian akibat adanya pemadaman listrik yang dilakukan oleh PT.PLN.  Pasal 29 ayat 1 butir
c Undang-undang No.30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan bahwa konsumen berhak mendapat ganti rugi apabila terjadi
pemadaman yang diakibatkan kesalahan dan/atau kelalaian pengoperasian oleh pemegang izin penyedia tenaga listrik sesuai dengan
syarat yang diatur dalam perjanjian jual beli tenaga listrik.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan tanggung jawab PT. PLN terhadap kerusakan barang elektronik akibat rendahnya
tegangan arus listrik yang ditimbulkan dari pemadaman listrik dan untuk menjelaskan upaya hukum apa saja yang dapat dilakukan
oleh konsumen terhadap kerusakan barang elektronik akibat rendahnya tegangan arus listrik yang ditimbulkan dari pemadaman
listrik oleh PT. PLN.
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.penelitian
kepustakaan dengan mempelajari serta menganalisa peraturan perundang-undangan, buku teks,surat kabar,tulisan ilmiah dan
riteratur-literatur yang diunduh dari internet yang ada relefansinya dengan masalah yang dibahas dalam penulisan ini.penelitian
lapangan dilakukan dengan mewawancarai Manager PT. PLN dan beberapa konsumen di Peukan Bada Aceh Besar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa akibat banyaknya pelanggan yang menggunakan arus listrik mengakibatkan
pihak PT.PLN kekurangan pasokan listrik yang harus dialiri kepada pelanggannya,dampak dari pemadaman listrik tersebut
menyebabkan kerugian terhadap pelanggan serta membuat masyarakat merasa tidak nyaman dalam menggunakan listrik dan merasa
resah akibat adanya pemadaman tersebut.dalam hal ini bentuk ganti kerugian yang dilakukan oleh pihak PT.PLN belum sepenuhnya
dilakukan kepada pelanggan.
Disarankan kepada pihak PT. PLN agar lebih meningkatkan mutu kinerja pelayanan terhadap pelanggan, PT. PLN seharusnya lebih
bertanggung jawab atas kerugian pelanggan, dan hendaknya PT.PLN menyediakan suatu lembaga hukum kepada pelanggannya,
memberikan pasokan arus listrik yang dibutuhkan pelanggan dengan baik dan benar tanpa adanya pemadaman listrik yang
mengakibatkan kerugian terhadap pelanggannya.
